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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk  meningkatkan berpikir kritis melalui  E – LKPD 

berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo  yang digunakan sebagai salah satu 

media pembelajaran IPA.  E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo 
merupakan media pembelajaran yang memuat bahan bacaan, gambar, serta link video 

yang menarik tentang suatu tema yang dihubungkan dengan materi struktur bumi dan 

perkembangannya. E – LKPD berbasis CLIS dikembangkan dengan menggunakan 
aplikasi Canva.  Materi yang digunakan pada media pembelajaran ini yaitu materi 

struktur bumi dan perkembangannya kelas VIII SMPN/MTsN. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian R & D dengan model pengembangan ADDIE. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik dari kelas VIII A. Instrumen uji coba 

yang digunakan yakni lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, tes 

kemampuan berpikir kritis dan angket respon peserta didik. Berdasarkan hasil dari 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Mean validasi ahli materi sebesar 3,6 dengan 
kriteria sangat valid dan rata-rata ahli media sebesar 3,75 dengan kriteria sangat valid 

(2) Presentase mean N Gain kemampuan berpikir kritis peserta didik sebesar 0,82 

dengan kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran E – 
LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo layak digunakan dalam 

pembelajaran dan dapat meningkatkan berpikir kritis pada peserta didik (3) Rata-rata 

hasil respon peserta didik terhadap media pembelajaran E – LKPD berbasis CLIS tema 

Gunung Bromo pada kelompok one to one sebesar 91%, small group sebesar 91% dan 

large group sebesar 94% dengan kriteria sangat positif.  

Kata Kunci: Berpikir Kritis, E – LKPD berbasis CLIS, Gunung Bromo 

Abstract This research aims to improve critical thinking through E-LKP based CLIS with the 

theme Mount Bromo, Probolinggo, which is used as a science learning medium.  E – 
LKPD based CLIS with the theme Mount Bromo Probolinggo is a learning media that 

contains reading material, pictures and interesting video links about a theme that is 

connected to material on the structure of the earth and its development. E – LKPD 
based CLIS was developed using the Canva application.  The material used in this 

learning media is material on the structure of the earth and its development for class 

VIII SMPN/MTsN. This research is a type of R&D research with the ADDIE 

development model. The sample in this research was all students from class VIII A. 
The test instruments used were media expert validation sheets, material expert 

validation sheets, critical thinking ability tests and student response questionnaires. 

Based on the research results, it can be concluded that: (1) The average validation of 
material experts is 3.6 with very valid criteria and the average media expert is 3.75 
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with very valid criteria (2) The average percentage of N-Gain for thinking ability 
students' critical thinking is 0.82 with high criteria. This shows that the E-LKPD 

based CLIS learning media with the theme of Mount Bromo Probolinggo is suitable 

for use in learning and can improve critical thinking in students (3) Average results 
of student responses to the CLIS-based E-LKPD learning media with the theme of 

Mount Bromo in the group one to one was 91%, small group was 91% and large 

group was 94% with very positive criteria. 

Keywords: Critical Thinking, E – LKPD based CLIS, Mount Bromo 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan yaitu mata pelajaran dengan membekali peserta didik 

dalam konsep ide, serta pengetahuan terkait lingkungan alam. Pembelajaran IPA dapat diperoleh dari 

pengalaman yang melalui proses ilmiah (Panggabean et al., 2021). Pembelajaran IPA memuat 

pengetahuan yang dapat berupa fakta, prinsip serta terdapat hasil penemuan. Pengalaman langsung 

dapat digunakan sebagai acuan belajar IPA guna meningkatkan potensi peserta didik supaya 

memahami lingkungan sekitar. IPA terdapat dua kata yang sangat menjadi ciri khas IPA yakni 

“mencari tahu” dan “berbuat” (Kleruk et al., 2021). 

Hasil wawancara bersama guru IPA SMPN 2 Probolinggo yakni peserta didik masih banyak 

yang kurang minat terhadap pelajaran IPA. Peserta didik yang masih belum minat yaitu 40% dimana 

kelas yang paling terbanyak kurang minat yaitu dikelas VIII A. Hal ini terjadi karena media yang 

digunakan menggunakan media cetak saat melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, proses 

belajar di kelas masih menerapkan model konvensional seperti ceramah sehingga menimbulkan 

kesulitan saat belajar dan memahami materi. Peserta didik menjadi pasif selama proses belajar di 

kelas. Terbatasnya bahan ajar menjadi faktor terlaksananya pembelajaran kurang maksimal. Pada 

SMPN 2 Kota Probolinggo, tingkatan berpikir kritis peserta didik khususnya kelas VIII A tergolong 

kurang maksimal.  

Materi untuk kelas VIII yang masuk dalam kategori sulit yaitu materi struktur bumi dan 

perkembangannya. Hal dapat dikarenaka hanya mempelajari materi dengan terpusatkan pada buku 

cetak saja. Sebenarnya, sekolah dapat menjadikan alam sekitar sebagai referensi belajar. Salah 

satunya yaitu pada materi struktur bumi dan perkembangannya, Gunung Bromo dapat dijadikan 

contoh untuk belajar pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan pada materi tersebut terdapat sub bab 

yang berkaitan dengan gunung berapi.  

Umriani (2020) mendefinisikan E – LKPD sebagai lembar kerja yang berguna pada peserta 

didik untuk proses belajar memahami materi dengan berbentuk elektronik serta diakses melalui 

notebook, smarthphone, dan komputer. Penggunaan E – LKPD bertujuan agar proses belajar 

maksimal sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksanaka dengan baik. Penggunaan E – LKPD pada 

proses belajar memberikan dampak menyenangkan serta lebih interaktif.  

Salah satu upaya dalam mengatasi suatu permasalahan yang terjadi yaitu mengembangkan 

bahan ajar berbasis digital seperti E - LKPD berbasis CLIS. Hal tersebut dikarenakan model CLIS 

dapat dapat memberikan fasilitas dalam memudahkan peserta didik dalam proses belajar penguasaan 

konsep sains (Krismayoni & Suarni, 2020). Keterampilan berpikir kritis maupun sikap ilmiah dapat 

dimiliki dengan melalui menyeimbangkan model pembalajaran yang benar, tepat serta sesuai.  

Metode Penelitian 

Desain pengembangan menerapkan model ADDIE. Produk yang dikembangkan yakni E-LKPD 

berbasis CLIS untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Desain pengembangan model ADDIE 

dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Pengembangan model ADDIE oleh Robert Maribe Branch  

(Prasetya et al., 2022) 

Penelitian pengembangan dilaksanakan bulan Oktober hingga Mei pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini yakni peserta didik SMPN 2 Kota Probolinggo. Sampel 

penelitian terdiri dari 20 peserta didik kelas VIII A dan 9 peserta kelas IX C. Terdapat dua macam 

variabel pada penelitian ini yakni variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian 

ini yakni berpikir kritis dan variabel bebas pada penelitian ini yakni media belajar E – LKPD Berbasis 

CLIS.  Prosedur pengembangan menggunakan model ADDIE yang tercantum pada Gambar 1. 

Tahapan – tahapan pengembangan E – LKPD yakni 1) tahap analisis memuat kebutuhan sekolah, 

analisis kurikulum, dan analisis materi; 2) tahap desain yang dipilih dengan mempertimbangkan latar 

belakang, pemlihina bahan ajar, dan pemilihan format; 3) tahapan pengembangan dengan melakukan 

uji validitas oleh para ahli dan uji produk; 4) tahapan penerapan dilakukan revisi dan perbaikan pada 

E – LKPD berdasarkan hasil analisis dan masukan dari peserta didik; 5) tahapan evaluasi ada 2 yakni 

evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan tiap tahapan pengembangan dan 

sumatif dilaksanakan pada akhir pengembangan. Evaluasi dilaksanakan guna memverivikasi sesuai 

dengan kebutuhan serta layak untuk digunakan. Purposive sampling yang digunakan sebagai 

penentuan subyek, dimana pada proses pengambilan sampel ini dilaksanakan berdasarkan kriteria 

dan beberapa pertimbangan sebelumnya 

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini yaitu uji validitas, analisis peningkatan 

berpikir kritis peserta didik dan analisis respon peserta didik.  

1. Uji validitas  

Uji validitas yaitu uji yang memiliki tujuan sebagai penunjuk sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dalam suatu penelitian (Sanaky et al., 2021). Uji validitas ahli dilakukan menggunakan 

rumus validitas perangkat pembelajaran (Pratama et al., 2022). Rumus validitas ahli dapat dilihat 

pada Rumus 1.   

𝑁𝐴 =  
𝑉1+𝑉2

2
..............................1 

Keterangan: 
NA = rata-rata nilai validitas  

V1 = nilai validitas pakar 1 

V2 = nilai validitas pakar 2 
 

Data diperoleh kemudian dikonversi menjadi kriteria validitas perangkat pembelajaran seperti 

yan disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
  

Analyze revison 

revison 

Design Evaluate Implement 

Develop revison 

revison 
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Tabel 1. Kriteria validitas  
Hasil Keterangan 

3.26 – 4.00 Sangat valid 

2.51 – 3.25  Valid 

1.76 – 2.50 Cukup valid 

1.00 – 1.75 Tidak valid  

Sumber: (Pratama et al., 2022) 

 

2. Analisis peningkatan berpikir kritis peserta didik 

Uji normalitas gain dilakukan guna mengetahui efektivitas perlakuan yang telah diberikan.  

Menentukan peningkatan berpikir kritis peserta didik dapat di hitung dengan rumus normalitas gain 

pada keseluruhan tes berpikir kritis peserta didik. Rumus N gain dari Hake yang digunakan dapat 

dilihat pada Rumus 2. 

N gain =
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡)−(𝑆𝑝𝑟𝑒)

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥 − (𝑆𝑝𝑟𝑒)
𝑥100%..............................2 

Keterangan: 

N gain  = peningkatan berpikir kritis 
Spre  = skor pretest 

Spost  = skor posttest 

Mengetahui hasil peningkatan berpikir kritis dapat dicermati dengan kriteria tingkat N gain 

dan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Kriteria tingkat N gain 
Rata-rata Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

g≤0 Gagal 

(Sumber: Wahab et al., 2021) 

3. Analisis respon peserta didik  

Analisis respon dilakukan guna mengetahui respon peserta didik terhadap E – LKPD berbasis 

CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo. Rumus yang digunakan untuk menghitung respon peserta 

didik yakni terdapat pada Rumus 3. 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑖
× 100%..............................3 

Keterangan: 

P  = presentase 
∑ 𝑥  = Jumlah keseluruhan jawaban responden  
∑ 𝑖  = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam per item 

 

Setelah menghitung persentase per aspek dan nilai rata-rata diketahui, selanjutnya nilai dapat 

dikategorikan menggunakan kategori uji respon pada  peserta didik yang ada pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kategori uji respon peserta didik 
Interval respon peserta didik Kriteria 

85% ≤ RS Sangat positif  

70% ≤ RS < 85% Positif  

50% ≤ RS < 70% Kurang positif 

25%≤ < 50% Tidak positif  

Sumber: (Mardianto et al., 2022) 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Media belajar yang dihasilkan pada penelitian ini yakni berupa E – LKPD Berbasis CLIS Tema 

Gunung Bromo Probolinggo. Pengembangan E – LKPD dilaksanakan dengan berdasarkan model 

ADDIE dari Brach yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan, penerapan dan evaluasi.  

1. Tahap Analisis 

Tahapan evaluasi pada penelitian ini memperoleh hasil bahwa peserta didik kurang tertarik 

belajar IPA pada materi struktur bumi dan perkembangannya, peserta didik menganggap materi 

struktur bumi dan perkembangannya sulit dimengerti, metode yang sering digunakan yakni metode 

ceramah.  media belajar dengan mengaitkan alam sekitar masih belum pernah diterpakan, dan peserta 

didik pernah diberi soal yang mengukur berpikir kritis. Analisis tersebut didapatkan dari hasil angket 

pra penelitian. Sedangkan hasil analisis bersama dengan guru IPA menunjukkan bahwa peserta didik 

kurang minat terhadap pelajaran IPA dan media cetak yang kerap diterapkan dalam proses belajar.  

Model pembelajaran yang diterapkan yakni model konvensional berupa ceramah. 

2. Tahap desain 

Tahapan desain pada penelitian ini dipilih berdasarkan pemilihan bahan ajar dan pemilihan 

bahan format. Pemilihan bahan ajar dipilih karena media belajar berpusat pada media cetak dan model 

pembelajaran CLIS jarang digunakan, kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong kurang 

maksimal, serta materi struktur bumi dan perkembangannya tergolong sulit.Pemilihan format dipilih 

dengan E – LKPD menggunakan warna dasar background bewarna putih, elemen pada E – LKPD 

akan diberi warna yang berhubungan dengan warna bumi seperti hijau, kuning, dan biru, font yang 

digunakan lebih dominan pada font “Times New Roman” dan ukurannya disesuikan dengan 

kebutuhan, gambar – gambar yang digunakan pada E – LKPD ini diambil dari sumber terpercaya dan 

foto pribadi.   

3. Tahap pengembangan 

Pada tahap pengembangan, dilaksanakan validasi E - LKPD oleh para validator, yaitu ahli materi dan 

ahli media. Validasi berguna mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan.  

a. Kelayakan materi  

Uji kelayakan materi E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik sebagai media belajar IPA dapat dilihat pada Tabel 4. 

 Berdasarkan Tabel 4 nilai mean yang didapatkan E – LKPD berbasis CLIS pada aspek materi 

dinyatakan sangat valid. Data pada Tabel 4 menyebutkan bahwa mean total validitas materi 

pengembangan E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo untuk meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik yaitu 3,6 yang menunjukkan E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung 

Bromo Probolinggo untuk meningkatkan berpikir kritis sangat valid. 

Tabel 4 Rekapitulasi hasil validasi ahli materi 

No Aspek Penilaian NA Keterangan 

1 Materi 3,7 Sangat valid 

2 Soal 3,5 Sangat valid 

3 Kebahasaan 3,8 Sangat valid 

4 Keterlaksanaan 3,5 Sangat valid 

Mean 3,6 Sangat valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, aspek materi mendapat nilai 3,7, indikator soal mendapat nilai 3,5, 

indikator kebahasaan mendapat nilai 3,8, dan indikator keterlaksanaan mendapat nilai 3,5. Hasil yang 

diperoleh pada tiap aspek menunjukkan bahwa media E - LKPD berbasis CLIS sangat valid.  

 Aspek materi pada media belajar E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo didefinisikan 

sebagai media yang praktis serta memudahkan pada proses belajar. Ini sesuai penelitian yang 

dilaksanakan Nurmasita et al., (2023) bahwa E – LKPD dapat diaksesn melalui smartphone atau 

laptop, sehingga E – LKPD praktis dan efisiensi. Selain efisiensi, fitur video pembelajaran serta fitur 
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lainnya pada media elektronik sangat berpotensi dalam menarik perhatian peserta didik (Handika et 

al., 2022). Materi yang disajikan pada media ini yakni materi struktur bumi dan perkembangannya. 

Aspek soal  hasil skor mean sebesar 3,5 dengan kategori sangat valid. Membangun keaktifan 

peserta didik, maka lembar kerja berisikan petunjuk praktikum, teka-teki silang, maupun soal 

(Krismayoni & Suarni, 2020). Dengan adanya pemberian soal-soal yang sering pada peserta didik 

dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar. Dengan pemberian latihan soal dapat 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengulas kembali materi yang telah didaptkan dan 

dipelajari. 

Aspek kebahasaan memperoleh hasil mean sebesar 3,8 dengan kriteria sangat valid. Aspek 

kebahasaan mendapatkan skor validasi kategori tinggi karena penggunaan bahasa yang komunikatif 

merupakan suatu fungsi dalam meminimalkan terjadinya miskonsepsi antara guru dengan peserta 

didik (Lestari & Muchlis, 2021). Pemberian informasi dan materi memerlukan perantara yakni 

dengan bahasa sebagai alat komunikasi. Dalam proses belajar, bahasa menjadi penentu keberhasilan 

proses belajar. 

Aspek keterlaksanaan memperoleh hasil mean sebesar 3,5 dengan kategori sangat valid.  

Berdasarkan hasil presentase, keterlaksanaan memenuhi kriteria sangat valid sehingga keterlaksanaan 

pada pengembangan E – LKPD berbasis CLIS telah terlaksana dengan layak sebagaimananya. Media 

pembelajaran dengan penyajian yang baik serta pelaksanaan yang baik dapat memberikan manfaat 

bagi peserta didik. Media dikatakan praktis dan efisiensi apabila dilaksanakan dengan baik 

(Nurmasita et al., 2023). Hal itu sejalan dengan teori konstruktivisme dari Jean Piget yang 

mengatakan bahwa hakekat pembelajaran yakni peserta didik aktif membangun pengetahuan (Husna, 

2023).  

b. Kelayakan media 

Uji kelayakan materi E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik sebagai media belajar IPA dapat dilihat pada Tabel 5. 

 Berdasarkan Tabel 5 nilai mean yang didapatkan E – LKPD berbasis CLIS pada aspek materi 

dinyatakan sangat valid. Data pada Tabel 5 menyebutkan bahwa mean total validitas 

mediapengembangan E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik yaitu 3,75 yang menunjukkan E – LKPD berbasis CLIS 

tema Gunung Bromo Probolinggo untuk meningkatkan berpikir kritis sangat valid. 

Tabel 5 Rekapitulasi hasil validasi ahli media 

No Aspek Penilaian NA Keterangan 

1 Kesederhanaan Media 4 Sangat valid 

2 Keterpaduan 3,75 Sangat valid 

3 Keseimbangan 3,5 Sangat valid 

4 Bentuk 3,75 Sangat valid 

5 Warna 3,75 Sangat valid 

Mean 3,75 Sangat valid 

 

Berdasarkan Tabel 5, aspek kesederhanaan media mendapat nilai 4, indikator keterpaduan 

mendapat nilai 3,75, indikator keseimbangan mendapat nilai 3,5, indikator bentuk mendapat nilai 

3,75, dan indikator warna mendapat nilai 3,75. Hasil yang diperoleh pada tiap aspek menunjukkan 

bahwa media E - LKPD berbasis CLIS sangat valid.  

Aspek pertama pada uji kelayakan media yaitu aspek kesederhanaan media dengan nilai mean 

validitas sebesar 4 dan kriteria sangat valid. Dengan kesederhanaan dapat membangun  proses 

kegiatan belajar (Zulfah & Mukhoiyaroh, 2022). Kesederhanaan media belajar sangat memiliki 

manfaat yakni sangat efektif untuk digunakannya (Fahmi et al., 2021). Meskipun media belajar 

sederhana, namun dapat bermanfaat dalam menciptakan proses belajar yang menarik, kreatif, serta 

inovatif. 
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Aspek kedua pada uji kelayakan media yaitu aspek keterpaduan dengan nilai mean validitas 

sebesar 3,75 dan kriteria sangat valid. Hasil yang diperoleh, kriteria keseimbangan telah memenuhi 

kriteria sangat valid. Pendidikan era sekarang diharapkan untuk menggunakan teknologi.Keterpaduan 

mengacu pada hubungan dengan elemen visual. Elemen-elemen harus saling berkaitansebagai suatu 

keseluruhan sehingga mudah dikenali sehingga dapat mempermudah pemahaman informasi maupun 

materi yang ada didalamnya. 

Aspek ketiga pada uji kelayakan media yaitu aspek keseimbangan dengan nilai mean validitas 

sebesar 3,5 dan  kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kriteria keseimbangan telah 

memenuhi kriteria sangat valid. Hal ini menunjukkan media belajar yang dikembangkan telah 

proporsional (Sarip et al., 2022). Materi pelajaran IPA lebih mudah diterima dengan peserta didik 

dengan mengaitkan kearifan lokal yang dipadukan dengan berpikir kritis (Syukur & Sutrisno, 2023).  

Aspek keempat pada uji kelayakan media yaitu aspek bentuk dengan nilai mean validitas 

sebesar 3,75 dan kriteria sangat valid. Alasan menerapkan media E – LKPD yakni karena LKPD 

dalam bentuk lembar atau kertas sudah umum. E – LKPD juga dapat meningkatkan berpikir kritis 

pada peserta didik (Rahma et al., 2022). Bentuk yang aneh dan asing bagi peserta didik dapat 

membangkitkan minat dan perhatian. Dengan begitu, pemilihan bentuk sebagai un sur visual dalam 

penyajian perlu diperhatikan. Dalam pemanfaatan bentuk media visual dapat memberikan manfaat 

bagi peserta didik. 

Aspek kelima pada uji kelayakan media yaitu aspek warna. dengan nilai mean validitas 

sebesar 3,75 dan kriteria sangat valid. Media dengan adanya gambar yang bewarna dapat memberikan 

ketertarikan peserta didik serta dapat membangkitkan minat peserta didik. Selain itu, dapat 

mempermudah pengertian peserta didik dan memperjelas bagian yang penting. Hal ini dikarenakan 

penjelasan yang abstrak dapat dibantu dengan adanya gambar. Peserta didik memperhatikan bentuk 

serta warna pada saat pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran. Dengan begitu, cara 

menarik perhatian peserta didik yakni dengan membuat warna yang menarik (Hakim Z R et al., 2021).  

Langkah selanjutnya pada tahapan pengembangan ini yaitu uji coba kelompok one to one dan 

small group. Anget respon peserta didik sebelumnya telah dilakukan validasi terlebih dahulu 

validator. Kemudian diuji cobakan pada kelompok one to one yang berisikan 2 peserta didik dan 

small group yang berisikan 7 peserta didik. Data angket respon peserta didik pada kelompok one to 

one dan small group yang telah diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis. Adapun hasil angket 

respon peserta didik kelompok one to one dapat dilihat pada Tabel 6 dan pada kelompok small group 

dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 6 Hasil angket respon (one to one) 

Indikator  Ex P Keterangan 

Minat 8 100% Sangat positif 

Penjelasan Materi 8 100% Sangat positif 

Bahasa 7 88% Sangat positif 

E - LKPD 8 100% Sangat positif 

Gambar 7 88% Sangat positif 

Warna 7 88% Sangat positif 

Hiasan 7 88% Sangat positif 

Format Tulisan 6 75% Positif 

Materi belajar 7 88% Sangat positif 

Akses E - LKPD 8 100% Sangat positif 

Mean 73 91% Sangat positif 
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Tabel 7 Hasil angket respon (small group) 

Indikator  Ex P Keterangan 

Minat 25 89% Sangat positif 

Penjelasan Materi 26 93% Sangat positif 

Bahasa 25 89% Sangat positif 

E - LKPD 23 82% Sangat positif 

Gambar 25 89% Sangat positif 

Warna 25 89% Sangat positif 

Hiasan 26 93% Sangat positif 

Format Tulisan 27 96% Sangat positif 

Materi belajar 28 100% Sangat positif 

Akses E - LKPD 25 89% Sangat positif 

Mean 255 91% Sangat positif 

 

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7, media E – LKPD berbasis CLIS memperoleh mean kategori 

sangat positif. Hasil angket respon diatas dapat diketahui bahwa tidak ditemukan kendala selama 

penggunaan media. Peserta didik mempelajari E – LKPD berbasis CLIS dengan baik sesuai dengan 

panduan sehingga E – LKPD berbasis CLIS layak digunakan karena tidak perlu ada perbaikan.  

4. Tahap penerapan 

Tahapan penerapan ini diterapkan media E – LKPD berbasis CLIS pada subjek penelitian 

yang berisikan 20 peserta didik. Pada tahapan ini, peneliti memberikan pembelajaran selama 2 

pertemuan dengan menggunakan model pembelajaran CLIS. Pada pertemuan pertama, peserta didik 

diberikan sebuah lembar pretest guna mengambil data awal dari sampel penelitian. Kegiatan 

selanjutnya yaitu pembelajaran yang dilaksankan sesuai dengan sintaks model pembelajaran CLIS. 

Peserta didik mengamati dan mempelajari materi struktur bumi dan perkembangannya menggunakan 

E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo yang diakses melalui handphone atau 

laptop milik peserta didik serta juga diberikan soal pada E – LKPD yang dapat diisi langsung secara 

online yang bertujuan proses belajar lebih praktis.  

Pengerjaan soal di E – LKPD dilaksanakan dengan diskusi dan kelompok. Ini sesuai penelitian 

oleh Marwah & Nurrohmatul (2022), yang menyebutkan dengan menggunakan metode diskusi dapat 

bermanfaat mendorong peserta didik berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan. Setelah 

melaksanakan pembelajaran selama 2 pertemuan dan pemberian media belajar E – LKPD berbasis 

CLIS, peserta didik akan diberi lembar posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik setelah diberi media belajar E – LKPD berbasis CLIS.  Adapun hasil pretest dan 

posttest dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 1 Hasil mean berdasarkan indikator berpikir kritis 

No Indikator Berpikir Kritis Pretest Postest 
N 

Gain 
Keterangan 

1 Penjelasan sederhana 76 100 1 Tinggi 

2 Membangun keterampilan dasar 25 95 0,9 Tinggi 

3 Menyimpulkan 7,5 65 0,6 Sedang 

4 Penjelasan lebih lanjut 80 96 0,8 Tinggi 

5 Strategi Taktik 66,25 94 0,8 Tinggi 

Mean 50,95 90 0,8 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan hasil N gain atau peningkatakan berpikir kritis pada 

indikator penjelasan sederhana yakni 1, pada indikator membangun keterampilan dasar yakni 0,9, 

indikator menyimpulkan yakni 0,6, indikator penjelasan lebih lanjut yakni 0,8, dan indikator strategi 

taktik 0,8.   

Pada indikator memberikan penjelasan sederhana mengalami peningkatan sebesar 100%, 

hasil pada indikator termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini sesuai teori pemrosesan informasi dari 
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Robert M Gagne yang menyebutkan dalam proses pembelajaran itu terjadi proses penerimaan 

informasi. Dimana penerimaan informasi akan diolah sehingga menghasilkan pada hasil belajar 

(Risda et al., 2023). Dalam pengembangan media E – LKPD berbasis CLIS ini peserta didik dilatih 

untuk memberikan penjelasan sederhana dalam proses pembelajaran pada materi struktur bumi dan 

perkembangannya sehingga peserta didik dapat menghasilkan pada hasil belajar. Indikator yang 

mengalami peningkatan paling tinggi yakni indikator memberikan penjelasan sederhana. Sejalan 

dengan penelitian Lestari & Muchlis (2021) yang menyajikan data bahwa indikator yang mengalami 

peningkatan paling tinggi memberikan penjelasan sederhana. 

Pada indikator membangun keterampilan dasar mengalami peningkatan sebesar 93%, hasil 

pada indikator termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dikarenakan peserta didik mampu 

mengidentifikasi asumsi. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan materi dan pemahaman yang 

cukup sehingga peserta didik mampu menguasai materi akan berpengaruh dalam memberikan asumsi. 

Pada indikator membangun keterampilan dasar, peserta disajikan soal bergambar sehingga mereka 

dapat menumbuhkan imajinasi dan kreativitasnya. Perrtanyaan soal bergambar pada proses 

pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan konsep mengenai suatu materi 

dengan mengamati serta gambar juga dapat menyebabkan ingatan peserta didik sehingga hasil belajar 

maksimal. 

Pada indikator menyimpulkan mengalami peningkatan sebesar 60%, hasil pada indikator 

termasuk dalam kategori tinggi. Sejalan dengan teori belajar konstruktivisme dari Jean Piget yang 

menyatakan bahwa teori pembelajaran ini mengedepankan keaktifan peserta didik dalam merespon 

materi pembelajaran melalui pengalaman kesehariannya sehingga peserta didik mampu 

mengkonstruksikan pengetahuan materi lebih luas (Nasir, 2022). Dalam pengembangan media E – 

LKPD berbasis CLIS ini peserta didik dilatih untuk dapat menyimpulkan dari pengetahuan yang telah 

dimiliki dalam proses pembelajaran pada materi struktur bumi dan perkembangannya sehingga 

peserta didik dapat mengkonstruksikan pengetahuan materi struktur bumi dan perkembangannya 

lebih luas. Indikator menyimpulkan memiliki peningkatakan paling rendah. Hal ini dapat dikarenakan 

peserta didik masih belum menggunakan kemampuannya secara maksimal. Peserta didik tidak dapat 

menuliskan pemikirannya karena peserta didik belum memiliki pengetahuannya. 

Pada indikator klarifikasi lebih lanjut mengalami peningkatan sebesar 82% dengan kategori 

tinggi. Sesuai dengan teori pemrosesan informasi dari Robert M Robert M Gagne yang menyatakan 

bahwa teori ini terletak pada peserta didik dalam memperhatikan peristiwa lingkungan, memberikan 

makna, menyimpannya hingga menggali kembali informasi atau pengetahuan tersebut jika diperlukan 

(Aliyah et al., 2023). Peserta didik dilatih untuk menggali dari pengetahuan ke pengetahuan lebih 

dalam lagi dalam proses belajar dengan menerapkan media E – LKPD berbasis CLIS pada materi 

struktur bumi dan perkembangannya sehingga peserta didik dapat mengkonstruksikan pengetahuan 

materi struktur bumi dan perkembangannya lebih luas.  

Pada indikator strategi dan taktik mengalami peningkatan sebesar 82%, hasil pada indikator 

termasuk dalam kategori tinggi. Peserta didik mampu memberikan suatu solusi maupun tindakan pada 

saat terjadinya fenomena di alam sekitar. Hal ini dikarenakan peserta didik telah berpengalaman 

secara langsung dapat dapat diamati secara langsung sehingga pada indikator strategi taktik 

mendapatkan hasil yang tinggi.  Hasil tersebut sesuai teori belajar konstruktivisme yang menyebutkan 

manusia memiliki kebebasan dalam menemukan kompetensi, pengetahuan dan hal lainnya secara 

mandiri. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan potensi dirinya sendiri (Nurfatimah, 2019). Dalam 

pengembangan media E – LKPD berbasis CLIS ini peserta didik dilatih untuk dapat menggali dari 

pengetahuan ke pengetahuan lebih dalam lagi dalam proses pembelajaran pada materi struktur bumi 

dan perkembangannya sehingga peserta didik dapat mengkonstruksikan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 

5. Tahap evaluasi 

Tahapan evaluasi pada penelitian ini dilaksanakan secara formatif. Dimana evaluasi 

dilaksanakan pada tiap tahap model pengembangan ADDIE. Hasil evaluasi formatif diperoleh dari 

validator dan angket respon peserta didik yang digunakan sebagai referensi untuk perbaikan. Saran 
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yang diberikan oleh ahli materi yakni 1) penulisan cover E – LKPD dan CLIS. E dan CLIS nya harus 

miring karena bukan menggunakan bahasa Indonesia, 2) penulisan “pertanyaan pematik” dibenarkan 

menjadi “pertanyaan pemantik”, 3) penulisan kata “apasih” diperbaiki karena ejaan kurang tepat, dan 

4) perbaikan soal dilaksanakan karena belum sepenuhnya sesuai dengan indikator berpikir kritis, serta 

disarankan untuk menerapkan indikator berpikir kritis dari Ennis. 

Saran yang diberikan oleh ahli media yakni 1) tujuan belajar tidak diurutkan dengan angka, 

melainkan dengan abjad, 2) tambahkan  sintaks CLIS, dan 3) tujuan pembelajaran di ATP disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran di E – LKPD.   

E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo Probolinggo memiliki beberapa kelebihan 

yaitu pertama, media pembelajaran ini menghubungkan konsep IPA dengan alam sekitar serta 

fenomena sekitar yang telah terjadi seperti pada Gunung Bromo Probolinggo. Dengan begitu 

memberikan manfaat bagi peserta didik memperoleh wawasan yang luas dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Kedua, media ini menyajikan gambar-gambar menarik yang dipilih sesuai 

kebutuhan peserta didik. Ketiga, media ini dapat diakses melalui tautan sehingga mudah digunakan 

dalam pembelajaran. Keempat, dilengkapi fitur yang menyediakan kolom jawaban untuk menjawab 

pertanyaan kemampuan berpikir kritis sehingga tidak membutuhkan lembar kerja untuk menjawab 

pertanyaan kemampuan berpikir kritis. Kelima, E – LKPD berbasis CLIS dilengkapi video pendukung 

yang membahas mengenai Gunung Bromo, serta lapisan struktur bumi. 

Adapun kekurangan dari E - LKPD tema Gunung Bromo Probolinggo yaitu E - LKPD yakni 

format ukuran font pada kolom jawaban pertanyaan terlalu kecil. Kedua, dalam mengakses dan 

menggunakan media ini, peserta didik wajib memiliki data internet. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh dan disebutkan pada pembahasan, maka simpulan yang dapat 

diambil yakni 1) hasil validitas E – LKPD tema Gunung Bromo Probolinggo untuk meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik pada aspek materi memperoleh mean sebesar 3,6 dengan kriteria sangat 

valid dan aspek media memperoleh mean sebesar 3,75 dengan kriteria sangat valid sehingga E - 

LKPD tema Gunung Bromo Probolinggo layak digunakan dalam proses belajar IPA, 2) hasil berpikir 

kritis peserta didik menunjukkan terdapat 55% peserta didik mengalami peningkatan berpikir kritis 

dengan kriteria tinggi dan 45% peserta didik mengalami peningkatan berpikir kritis dengan kriteria 

sedang, dan 3) Hasil respon peserta didik pada pengembangan E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung 

Bromo Probolinggo untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis memperoleh presentase nilai 

mean sebesar 91,5% untuk one to one, 90,9% small group, dan 94,4% untuk large group.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengembangan E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung 

Bromo Probolinggo untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik, maka saran yang dapat diberi 

yakni 1) cakupan materi yang dimuat pada media E – LKPD berbasis CLIS tema Gunung Bromo 

Probolinggo untuk meningkatkan berpikir kritis lebih baik dikembangkan menjadi lebih luas agar 

dapat memberikan informasi yang juga lebih luas kepada peserta didik, 2) pengunaan E – LKPD 

tentunya membutuhkan paket data, sehingga diperlukan sekolah yang memfasilitasi wifi, dan 3) 

Penggunaan E – LKPD diakses melalui handphone ataupun komputer sehingga diperlukan sekolah 

yang memfasilitasi komputer apabila terdapat peserta didik yang belum memiliki handphone ataupun 

laptop.  

Ucapan Terimakasih 

Berisikan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian (jika ada). 
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